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ABSTRACT

With the jargon "SMK Bisa", the government has high hopes for vocational schools. However, this
hope has not been supported by policies to improve students' physical fitness. This secondary
research analyzes gender and social support data from 1,320 vocational school students. Data
were analyzed using the t-test technique for a single sample and two independent samples. The
results of this research are: social support for sports activities is not yet categorized as good,
social support for sports activities for male and female students is not yet categorized as good,
there are differences in social support for sports activities for male and female students.

Keywords: Gender; Social Support for Exercise

Gender dan Dukungan Sosial untuk Berolahraga Siswa Sekolah
Kejuruan di Indonesia

ABSTRAK

Dengan jargon "SMK Bisa", pemerintah menaruh harapan besar terhadap sekolah kejuruan.
Namun, harapan ini belum didukung oleh kebijakan perbaikan kebugaran fisik peserta didik.
Penelitian sekunder ini menganalisis data gender dan dukungan sosial dari 1.320 peserta didik
sekolah kejuruan. Data dianalisis dengan teknik t-test untuk sampel tunggal dan dua sampel
independen. Hasil dari penelitian ini yaitu: dukungan sosial berkegiatan olahraga belum
berkategori baik, dukungan sosial untuk berkegiatan olahraga siswa laki-laki dan perempuan
belum berkategori baik, ada perbedaan dukungan sosial untuk kegiatan berolahraga untuk siswa
laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: Gender; Dukungan Sosial untuk Berolahraga
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PENDAHULUAN

Pola dasar pendidikan vokasi memiliki harapan yang sangat tinggi untuk
mewujudkan penurunan biaya pendidikan dengan menghasilkan lulusan yang
memiliki keahlian dalam bidang industri. Hal ini selaras dengan rencana strategis
Direktorat Jenderal Pendidikan tahun 2020-2024. Pendidikan vokasi lebih
menekankan pendidikan terutama pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan.
Dengan adanya pendidikan vokasi ini, pemerintah berharap bisa menyeimbangkan
piramida ketenagakerjaan dalam artian dapat menghubungkan antara seseorang
lulusan sekolah lanjutan tingkat pertama dengan sarjana. Oleh karena itu, lulusan
Sekolah Kejuruan diharapkan memiliki kualitas dalam keahlian terutama di
bidang perindustrian (Vokasi, 2020).

Harapan yang sangat besar kepada lulusan peserta didik di Sekolah
Menengah Kejuruan tidak sebanding dengan kesempatan untuk berolahraga.
Selalu tetap menjaga kebugaran yang semestinya diperoleh seluruh peserta didik
terutama pada jenjang Sekolah Kejuruan tidak dapat terlaksana secara
menyeluruh. Dikarenakan masih adanya pembedaan peran dalam kehidupan sosial
ataupun karakteristik secara biologisnya. Padahal dukungan pemerintah untuk
tetap menjaga kondisi tubuh dengan baik selaras dengan visi dan misi dari
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 86 tahun 2021 tentang Desain
Besar Olahraga Nasional yaitu mewujudkan masyarakat Indonesia yang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berolahraga dengan tingkat kebugaran jasmani
yang baik (SetnegRI, 2021).

Kebijakan pemotongan jam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
Kesehatan jenjang Sekolah Kejuruan di kelas 12 menyebabkan berkurangnya
kesempatan peserta didik untuk berkegiatan olahraga di sekolah. Belum lagi
adanya prakerin pada jenjang Sekolah Kejuruan di kelas 11 selama enam bulan
atau satu semester. Dengan beberapa kebijakan yang dibuat oleh pemerintah,
memutus cita-cita harapan terhadap semua lulusan Sekolah Kejuruan untuk dapat
lulus dengan kondisi yang bugar. Dibuktikan dengan data penelitian pada Riset
Kesehatan Dasar (2019) yang menyebutkan bahwa “Pravelansi mengalami
penyakit tidak menular usia 18 tahun ke atas atau lulusan SMK/sederajat

meningkat dari 25,8% menjadi 34,1% (Kemenkes, 2019).
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Pembahasan dalam hal peserta didik, seringkali terjadi pembedaan porsi
olahraga antara laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh karakter biologis
yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik ataupun juga peran sosiologis
yang diperankan dalam kehidupan sehari-hari. Anak perempuan berbeda dengan
anak laki-laki, tidak menyukai atmosfer persaingan di kelas, atau kelas yang
didedikasikan untuk olahraga tim (Martinovic et al., 2011). Karena pengaruh
sosial, siswa laki-laki dan perempuan dapat mengembangkan individu yang
berbeda minat dalam aktivitas fisik. Pada usia dini, anak laki-laki mulai
menunjukkan preferensi untuk olahraga tim, sedangkan anak perempuan mulai
menyukai kegiatan berirama.

Pokok permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah dukungan
sosial untuk berkegiatan berolahraga bagi peserta didik SMK? (2) Bagaimanakah
dukungan sosial untuk berkegiatan berolahraga bagi peserta didik laki-laki SMK?
(3) Bagaimanakah dukungan sosial untuk berkegiatan berolahraga bagi peserta
didik perempuan SMK? (4) Apakah ada perbedaan dukungan sosial untuk
berkegiatan berolahraga bagi peserta didik laki-laki dan perempuan SMK?

Penelitian ini membahas tentang gender dan dukungan sosial untuk
berkegiatan olahraga bagi peserta didik Sekolah Kejuruan. Gender merupakan
peran sosiologis seseorang, bersifat maskulin yang biasa diperankan oleh laki-laki
dan feminim diperankan oleh perempuan. Gender merupakan sebuah perlakuan
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam pandangan norma dan
budaya di kalangan masyarakat (Nadori & Szilasi, 1976). Di dalam penjelasan
tersebut dapat dijelaskan bahwa gender hanyalah sebuah istilah (laki-laki dan
perempuan) dimana akan diperankan di tempat dan waktu tertentu. Di posisi
tempat dan waktu tertentu itulah yang nantinya akan membedakan antara laki-laki
dan wanita. Dengan adanya perbedaan peran sosiologis inilah yang nantinya akan
membedakan pula kegiatan seseorang untuk berolahraga.

Kerangka dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi
seks dan gender (Rosidi, 2021a: 230). Seperti kebanyakan binatang, masyarakat
manusia juga memberlakukan pembagian tugas. Perbedaannya, pembagian tugas
masyarakat manusia melampaui ciri ragawi, hingga terbentuk hegemoni ideologis

patriarkhi: laki-laki berkegiatan dalam ranah publik, dan perempuan berkegiatan



Nur Rahmad Syah", Sakban Rosidi”?, Ahmad Lani¥, Adi Sucipto?. 74
Jp.jok (Jurnal Pendidikan. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan). 7 (1) 71-81

dalam ranah domestik. Dalam pembedaan sosiologis seperti ini, olahraga sangat

cenderung diletakkan dalam ranah publik.

« Constraints (Kendala. fasilitas dan sosial)

Tidak Bisa memperoleh/dan diperbolehkan

Wanita / Feminin, domestik

Sex Gender Kegiatan Berolahraga

Pria \ Maskulin, publik

|:> Supports (Dukungan fasilitas dan sosial)

Bisa memperoleh/dan diperbolehkan

Gambar.1 Ideologi Patriarkhi Sexisme

Bidang olahraga secara historis dianggap sebagai ranah maskulin yang
tidak dimiliki perempuan sehingga dikeluarkan dari ranah tersebut, dan masih
diidentifikasi sebagai salah satu lembaga yang paling didominasi laki-laki. Pola-
pola ini bahkan lebih menonjol di beberapa bagian lain dari dunia(Setiawan,
2003). Oleh karena itu, wanita di Indonesia masih menempati posisi yang strategis
sebagai ibu rumah tangga, guru, dokter, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa berpartisipasi atau tidaknya
seseorang dalam aktivitas fisik dipengaruhi tidak hanya oleh gaya hidup individu,
tetapi juga oleh lingkungan di mana seseorang tinggal atau bekerja. Seseorang
yang tumbuh dalam keluarga dengan minat olahraga meningkatkan kemungkinan
berpartisipasi dalam olahraga yang diselenggarakan klub (Strandbu et al., 2020).
Seseorang individu yang mendapatkan dukungan sosial untuk partisipasi
berolahraga di lingkungannya, bukan tidak mungkin berperilaku aktif dalam
kegiatan berolahraga.

Menjaga kesehatan melalui kegiatan berolahraga merupakan konstruksi
sosio-ekologis di semua tingkatan yang memprediksi partisipasi setiap individu
dalam kegiatan berolahraga. Misalnya, anak-anak dengan fisik yang kuat dan
fungsi sosial, dukungan orang tua yang kuat untuk olahraga, atau akses ke
program olahraga yang terjangkau mungkin lebih rutin untuk berpartisipasi dalam
olahraga terorganisir. Pada gilirannya, partisipasi dalam olahraga yang
terorganisir memiliki manfaat bagi fisik, psikis, dan kesehatan sosial (Vella et al.,
2014). Olahraga harus mampu menjadi instrumen tumbuh dan berkembangnya

potensi sumberdaya manusia, peningkatan mutu kesehatan dan kesejahteraan
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psikologis, penguatan modal sosial, dan dampak ikutan pada aspek (Mutohir et

al., 2022).

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian sekunder yang
menggunakan data sekunder dengan metode pengumpulan data melalui IMR
(Internet-mediated research). Penelitian sekunder merupakan penelitian yang
menggunakan kumpulan data dari peneliti lain untuk mengejar suatu tujuan dan
dapat menjawab pertanyaan teoritis saat ini. Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan oleh orang lain ataupun tim untuk tujuan lain. Dalam hal ini orang
yang melakukan analisis tidak berpastisipasi dalam desain penelitian atau proses
pengumpulan data serta data tidak dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian tertentu (Boslaugh, 2007).

Sumber data penelitian sekunder ini merupakan koleksi data primer yang
dimiliki oleh Pusat Kajian Literasi Fisik dan Olahraga Pendidikan Sekolah
Pascasarjana IKIP Budi Utomo Malang (Rosidi, 2021b). Populasi dalam
penelitian ini berjumlah tak terbatas, karena pengumpulan data primer
menggunakan teknik snow ball sampling. Sedangkan sampel yang dikaji
berjumlah 1.320 diasumsikan sebagai peserta didik Sekolah Kejuruan.

Penelitian ini mengkaji dua variabel utama, yaitu: 1) gender, laki-laki dan
perempuan, 2) dukungan sosial dengan indikator berolahraga bersama orang tua,
berolahraga bersama saudara atau kerabat, berolahraga bersama teman se-
lingkungan atau se-kampung, berolahraga bersama teman sekolah di luar jam
pelajaran penjaskes, berolahraga bersama teman sekolah saat jam pelajaran
penjaskes, berolahraga bersama teman satu tim atau klub olahraga (Rosidi,
2021b).

Dua macam hipotesis diajukan dan diuji dalam penelitian ini, yaitu:
hipotesis perbedaan satu rerata dengan kriteria dan hipotesis perbedaan dua rerata
sampel independen. Mengikuti Rosidi dan Rosidi (2021), logika pengujian
kelompok hipotesis pertama, mengikuti alur pikir model penilaian kesenjangan
(discrepancy evaluation model), yang harus dianalisis dengan teknik t-test sampel

tunggal (one-sample t-test). Kelompok hipotesis kedua mengikuti pola kausal
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komparatif, yang harus dianalisis dengan t-test dua sampel independen

(independent-sample t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Analisis Data Penelitian

N Nilai Nilai Rerata Std.
Terendah Tertinggi Deviasi
Jenis Kelamin 1320 1 2
Dukungan Sosial Berolahraga 1320 6 60 33,7485 13,15351

Valid N 1320

Ulasan data menjelaskan bahwa dari 1320 responden yang masih belajar di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berjenis kelamin laki-laki berjumlah
716 dan perempuan berjumlah 604 responden. Mengacu pada data yang telah
dianalisis, skala tertinggi pada variabel jenis kelamin yaitu 2 sedangkan terendah
1. Untuk variabel dukungan sosial berolahraga memiliki skala tertinggi 60
sedangkan terendah 6 dengan rata-rata 33,7485.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: Dukungan sosial untuk
berkegiatan olahraga bagi peserta didik SMK sudah memenuhi kategori baik.
Analisis hipotesis pertama menggunakan uji rerata tunggal t-test, dengan hasil
analsis dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Hipotesis Pertama

Uji-t Sampel Tunggal

Dukungan sosial berolahraga Kriteria t Df Rerata
38,42 -12,903 1319 33,7485

Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor dukungan sosial
berolahraga memiliki kriteria (38,42), menunjukkan nilai rerata sebesar (33,7485)
dengan nilai tempirik (-12,903) pada df (1319). Hasil analisis tersebut menghasilkan
keputusan untuk menolak hipotesis alternatif dan menerima hipotesis nihil yang
dibuktikan dengan perbedaan nilai tempirik yang lebih rendah secara signifikan
dibandingkan dengan nilai to0s (1,645). Keputusan tersebut menjelaskan bahwa
dukungan sosial untuk berkegiatan olahraga bagi peserta didik SMK belum
memenuhi kategori baik.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: Dukungan sosial untuk

berkegiatan olahraga bagi peserta didik laki-laki SMK sudah memenuhi kategori
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baik. Analisis hipotesis kelima menggunakan uji rerata tunggal t-test, dengan hasil
analisis dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Hipotesis Kedua
Uji-t Sampel Tunggal

Dukungan Sosial berolahraga Kriteria t df Rerata
laki-laki 38,42 -4,975 715 36,0028

Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor dukungan sosial
berolahraga pada peserta didik laki-laki memiliki kriteria (38,42), menunjukkan
nilai rerata sebesar (36,0028) dengan nilai tempirik (-4,975) pada df (715). Hasil
analisis tersebut menghasilkan keputusan untuk menolak hipotesis alternatif dan
menerima hipotesis nihil yang dibuktikan dengan perbedaan nilai tempirik yang
lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan nilai toos (1,645). Keputusan
tersebut menjelaskan bahwa dukungan sosial untuk berkegiatan olahraga bagi
peserta didik laki-laki SMK belum memenubhi kategori baik.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: Dukungan sosial untuk
berkegiatan olahraga bagi peserta didik perempuan SMK sudah memenuhi
kategori baik. Analisis hipotesis keenam menggunakan uji rerata tunggal t-test,
dengan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Analisis Hipotesis Ketiga

Uji-t Sampel Tunggal

Dukungan Sosial berolahraga Kriteria t Df  Rerata
perempuan 384 -14,057 603 31,0762

Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor dukungan sosial
berolahraga pada peserta didik perempuan memiliki kriteria (38,42), menunjukkan
nilai rerata sebesar (31,0762) dengan nilai tempirik (-14,057) pada df (603). Hasil
analisis tersebut menghasilkan keputusan untuk menolak hipotesis alternatif dan
menerima hipotesis nihil yang dibuktikan dengan perbedaan nilai tempirik yang
lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan nilai tos (1,645). Keputusan
tersebut menjelaskan bahwa dukungan sosial untuk berkegiatan olahraga bagi
peserta didik perempuan SMK belum memenuhi kategori baik.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: Ada perbedaan dukungan

sosial untuk berkegiatan olahraga bagi peserta didik laki-laki dan perempuan
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SMK. Analisis hipotesis kedelapan menggunakan uji beda 2 rerata kelompok
independen, dengan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5 di bawabh ini:
Tabel 5. Hasil Analisis Hipotesis Keempat

Dukungan Sosial berolahraga J enis N Rerata Std. Deviasi
kelamin
1 716 36,0028 13,00038
2 604 31,0762 12,83991

Tabel 6. Hasil Analisis Uji-t
Dukungan Sosial berolahraga f Sig. t Df Sig.(2-tailed)

113 737 6,898 1318  ,000

Hasil analisis menunjukkan dukungan sosial untuk berkegiatan olahraga
laki-laki dan perempuan pada siswa SMK dengan asumsi bahwa varians-nya
adalah sama, maka diperoleh koefisien tempirik (6,898) pada siswa laki-laki dan
perempuan. Dalam rangka pengujian nilai t, 0,05 untuk df 1318 tidak tersedia
pada table harga kritik t, karena itu bisa digunakan df yang terdekat yaitu oo
sebesar 1,645. Tampak jelas bahwa nilai tempirik (6,898) lebih tinggi dari t, 0,05
(1,645). Kesimpulan analisis data menyatakan bahwa ada perbedaan dukungan
sosial untuk berkegiatan olahraga bagi peserta didik laki-laki dan perempuan

SMK.

Pembahasan

Mengacu pada hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini
menghasilkan pengetahuan bahwa 1) Dukungan sosial berolahraga belum cukup
mempengaruhi peserta didik jenjang Sekolah Menengah Kejuruan baik laki-laki
ataupun perempuan. Hasil pengetahuan ini menjadi sependapat dengan teori
tentang dukungan sosial untuk kegiatan berolahraga. Orang juga bisa berargumen
bahwa karena olahraga sering dianggap kurang penting dalam jejaring sosial di
kalangan anak perempuan (Shakib et al., 2011). 2) Adanya perbedaan dukungan
sosial yang saling mempengaruhi antara laki-laki dan perempuan dalam kegiatan
berolahraga di kalangan peserta didik jenjang SMK baik laki-laki ataupun
perempuan. Hasil pengetahuan ini juga menjadikan salah satu bukti untuk
memperkuat hasil salah satu artikel internasional bahwa anak-anak dengan fungsi
fisik dan sosial yang kuat, dukungan orang tua yang kuat untuk olahraga, atau

akses ke program olahraga yang terjangkau mungkin lebih mungkin untuk
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berpartisipasi dalam olahraga yang terorganisir. Namun, untuk mengintegrasikan
olahraga kegiatan secara organik dengan corak kehidupan masyarakatnya
diperlukan sejak masa kanak-kanak untuk mengubah olahraga dan pendidikan
jasmani menjadi komponen reguler dari pengejaran waktu luang; kita harus
mengubahnya menjadi kebiasaan sejak dini (Nadori & Szilasi, 1976).

Adanya perbedaan dukungan sosial berolahraga pada masing-masing
gender juga dapat dijadikan penyebab seseorang peserta didik khususnya jenjang
SMK belum mencukupi kebutuhan kegiatan berolahraganya. Hal ini disebabkan
masih banyak yang menganggap olahraga hanya dilakukan oleh laki-laki bukan
perempuan. Hal tersebut pula yang seharusnya menjadi tugas dan pusat perhatian
pemerintah untuk dapat meyakinkan dan mendukung masyarakatnya terutama
peserta didik jenjang Sekolah Menengah Kejuruan jika kegiatan berolahraga tidak
hanya untuk laki-laki melainkan juga untuk perempuan agar dapat menjaga

kebugaran jasmaninya.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah : (1) Dukungan
sosial untuk berkegiatan berolahraga bagi peserta didik SMK belum memenuhi
kategori baik. (2) Dukungan sosial untuk berkegiatan berolahraga bagi peserta
didik laki-laki SMK belum memenuhi kategori baik. (3) Dukungan sosial untuk
berkegiatan berolahraga bagi peserta didik perempuan SMK belum memenuhi
kategori baik. (4) Ada perbedaan dukungan sosial untuk berkegiatan berolahraga
bagi peserta didik laki-laki dan perempuan SMK. Peserta didik laki-laki lebih

memiliki dukungan berkegiatan olahraga dibandingkan peserta didik perempuan.
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